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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan wanita untuk bekerja paruh waktu di sektor informal pasca-COVID-19, 

dengan menggunakan data cross section dari Survei Angkatan Kerja Nasional 

(SAKERNAS) 2023. Analisis dilakukan secara deskriptif dan inferensial dengan 

teknik regresi logistik biner. Data menunjukkan bahwa proporsi pekerja paruh waktu 

wanita terus meningkat, dari 37,10% pada 2021-2022 menjadi 37,88% pada 2023, 

jauh lebih tinggi dibandingkan pria yang hanya 19,32% di tahun yang sama. Hal ini 

mencerminkan tantangan struktural, seperti tanggung jawab domestik dan 

keterbatasan akses ke pekerjaan penuh waktu. Berdasarkan International Labor 

Organization (ILO), pekerja paruh waktu adalah individu yang bekerja kurang dari 

35 jam per minggu, yang termasuk dalam kategori non-standard employment. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa usia ≥15 tahun, status kawin, pendidikan tinggi, 

kurangnya pengalaman kerja, tinggal di pedesaan, dan pendapatan ≤ Rp 1.909.700 

memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan wanita untuk bekerja paruh waktu 

di sektor informal. 
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